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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilaksanakan di UMKM Air lanang Coffee yang berlamat di Desa Air lanang kecamatan 

Curup Selatan dengan menggunakan data biaya produksi untuk 1 kali produksi pada vulan Juli 2024. 

Perhitungan harga pokok produksi pada penelitian ini menggunakan metode full costing. Besarnya harga 

pokok produksi untuk 1 kali produksi dengan menggunakan 30 kg bahan baku  adalah sebesar Rp. 

4.520.580 Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi per unit atau per 1 kilogram kopi adalah sebesar 

Rp. 196.547. terdapat selisih harga jual yang cukup signifikan antara yang ditetapkan oleh UMKM Air 

Lanang coffee dengan perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. 

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi per unit atau per 1 kilogram kopi adalah sebesar Rp. 

196.547. Sementara untuk kemasan siap jual ukuran 0,25 kg dijual seharga Rp. 30.000 atau Rp. 120.000/kg 

 

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga Pokok Produksi, Harga Jual 

 

ABSTRACT  
 

This research was carried out at the UMKM Air Lanang Coffee which is located in Air Lanang Village, 

Curup Selatan District using production cost data for 1 production in July 2024. The calculation of the cost 

of production in this research uses the full costing method. The cost of production for 1 production using 

30 kg of raw materials is IDR. 4.520.580 Based on calculations, the cost of production per unit or per 1 

kilogram of coffee is IDR. 196.547. There is a significant difference in the selling price between that set by 

UMKM Air Lanang Coffee and the calculation of the cost of production using the full costing method. 

Based on calculations, the cost of production per unit or per 1 kilogram of coffee is IDR. 196.547. 

Meanwhile, ready-to-sell packaging measuring 0.25 kg is sold for IDR. 30.000 or Rp. 120.000/kg. 

 

Keywords: Production costs, Cost of Production, Selling Price 

 

1. PENDAHULUAN 

Akuntansi biaya merupakan salah satu cabang akuntansi, di mana sebagai alat 

manajemen dalam memonitor dan mencatat transaksi biaya secara sistematis dan 

menyajikan informasi biaya dalam bentuk laporan biaya. Adapun tujuan awal 

timbulnya akuntansi biaya digunakan untuk menentukan harga pokok produk (biaya 

produksi) baik barang maupun jasa yang dihasilkan, namun sejalan dengan 

perkembangan akuntansi biaya, kebutuhan biaya non produksi pun cukup penting 

dan harus ditentukan, yaitu biaya pemasaran dan biaya administrasi 

umum.  Sederhananya, bahwa akuntansi biaya ditujukan untuk menyajikan informasi 
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 biaya bagi manajemen baik biaya produksi maupun non produksi dan bisa digunakan 

untuk perusahaan manufaktur maupun non manufaktur (Supriyono, 2011: 12).  

Banyaknya pelaku usaha yang terus menerus bermunculan baik mikro maupun 

makro dengan beragam jenis usaha, menjadi gairah sendiri bagi pelaku usaha untuk 

mendesain produknya lebih menarik dan berbeda. Tentunya muncul persaingan 

antara pelaku usaha tersebut untuk menguasai pangsa pasar. Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) adalah salah satu usaha yang dibatasi dengan modal, tempat, 

dan lainnya yang saat ini sangat menjamur, tentu tujuan dan rencana dari UMKM itu 

sama dengan perusahaan-perusahaan besar, yaitu bisa bertahan dan mendapatkan 

keuntungan atau laba. 

UMKM adalah kelompok usaha yang cenderung mempunyai keterbatasan 

informasi maupun pemahaman yang lemah dalam pengembangan usahanya. Peran 

pemerintah atau pun pihak yang terkait sangat dibutuhkan dalam mengupayakan 

peningkatan kemampuan bersaing, misalnya pelatihan usaha, pembukuan keuangan, 

manajerial, pemasaran, dan cara pengelolaan usaha yang baik sangatlah diperlukan 

untuk menambah informasi bagi kemajuan usahanya dan mengetahui keuntungan 

maksimal yang akan dicapai. 

Air Lanang Coffee merupakan salah satu UMKM yang berdiri tahun 2020 yang 

beralamat di Jalan Pawiro Dimejo Desa Air Lanang, Kecamatan Curup Selatan, 

Kabupaten Rejang Lebong yang menjual bubuk kopi yang siap dikonsumsi. Salah 

satu hasil pertanian di kabupaten Rejang Lebong adalah menghasilkan biji kopi 

robusta yang cukup terkenal dan biji kopi robusta ini menjadi bahan baku untuk 

memproduksi Bubuk Kopi “Air Lanang Coffee”.  Biji kopi robusta yang ada di Desa 

Air Lanang memiliki karakteristik yang sangat kuat, dari warna biji kopi yang 

kuning, dan akan mudah diolah menjadi minuman yang berkualitas, tentu dengan 

proses yang baik dalam pengolahan biji kopi yang dikeringkan kemudian dihaluskan 

menjadi bubuk kopi yang siap dikonsumsi dengan rasa dan aroma yang khas.  

 

2. KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

a. Pengertian Harga Pokok Produksi (Biaya Produksi). 

Dewi (2017: 18) berpendapat harga pokok produksi merupakan harga pokok 

barang yang dibeli untuk digunakan kembali sampai selesai, baik sebelum 
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 maupun selama periode berjalan. Semua biaya ini adalah biaya persediaan. Biaya 

persediaan adalah semua biaya produksi yang dianggap sebagai aset dalam neraca 

terjadi dan juga harga pokok penjualan saat produk dijual. Selanjutnya, Siregar et 

al, (2014: 28) mendefinisikan harga produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk 

mengubah bahan baku menjadi barang jadi. Sedangkan, menurut Hansen dan 

Mowen (2013: 361), harga pokok produksi menggambarkan total biaya barang 

yang merupakan biaya produksi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 

overhead pabrik.  

Unsur-unsur harga pokok produksi menurut Siregar et al (2015: 28), harga 

pokok produksi dapat dikelompokkan dalam elemen-elemen produksi, yang 

terbagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Biaya Bahan Baku (Raw Material Cost). Biaya bahan baku adalah nilai bahan 

baku yang termasuk dalam proses produksi untuk diubah menjadi barang jadi. 

Biaya bahan baku merupakan bagian penting dari nilai produk yang akan 

menghasilkan barang jadi. 

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct Labor Cost). Biaya tenaga kerja 

langsung adalah harga yang dikeluarkan untuk menggunakan tenaga kerja 

dalam melakukan proses produksi. Sementara itu, biaya tenaga kerja dibagi 

menjadi dua kelompok, yaitu: a) biaya tenaga kerja langsung, yaitu biaya 

tenaga kerja yang berkaitan langsung dengan produksi suatu barang, contoh 

tenaga kerja langsung adalah upah karyawan yang bekerja di Amira Baby 

Shoes, dan b) biaya tenaga kerja tidak langsung, yaitu upah atau gaji untuk 

pekerja yang tidak secara langsung berkaitan produksi suatu barang, biaya 

tenaga kerja tak langsung merupakan biaya overhead pabrik. 

3) Biaya Overhead Pabrik (Manufacturer Overhead Cost). Biaya overhead pabrik 

adalah biaya-biaya yang terjadi di pabrik selain biaya bahan baku maupun 

biaya tenaga kerja langsung. 
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 b. Metode Penentuan Biaya Produksi (Biaya Produksi). 

Menurut Supriyono (2015: 288), harga pokok produksi adalah semua biaya 

pokok yang dihasilkan, baik tetap maupun variabel. Metode perhitungan harga 

pokok produksi suatu barang, adalah tujuan utama dari perhitungan akuntansi 

biaya. Harga pokok produksi diperoleh melalui pengumpulan biaya yang 

dikeluarkan untuk memproduksi barang-barang tersebut. Ada tiga (3) metode 

perhitungan biaya produk, yaitu: 

1) Metode Harga Pokok Sesungguhnya (Actual Cost). Dalam metode ini, 

perhitungan harga pokok produksi per unit didasarkan pada biaya bahan baku 

sesungguhnya, biaya tenaga kerja langsung langsung sesungguhnya, dan biaya 

overhead pabrik sesungguhnya. Metode penghitungan harga pokok produksi 

secara sesungguhnya umumnya digunakan pada metode proses berjalan yang 

menggunakan pencatatan persediaan produk jadi dengan sistem periodik. 

2) Metode Harga pokok Normal (Normal Costing). Dalam perhitungan ini, biaya 

bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung didasarkan pada biaya 

sesungguhnya karena biaya ini mudah dibebankan ke produk tertentu dan biaya 

overhead pabrik menggunakan tarif yang dibebankan dimuka. Metode ini 

umumnya digunakan pada metode job order costing, yang menggunakan 

pencatatan persediaan produk jadi dengan metode perpetual. 

3) Metode Harga Pokok Standar (Standard Costing). Dalam metode ini, 

perusahaan terlebih dahulu menentukan harga pokok per unit dengan 

menggunakan standar tertentu, sehingga harga pokok produk per unit bukanlah 

harga pokok sesungguhnya, melainkan harga pokok yang seharusnya. Metode 

harga pokok standar ini umumnya digunakan pada perusahaan-perusahaan 

yang memproduksi secara massal dan menggunakan pencatatan persediaan 

produk jadi dengan metode perpetual.  

Menurut Sujarweni (2019: 28-30), metode penentuan harga pokok produksi 

merupakan suatu cara untuk memperhitungkan dasar-dasar dari biaya produksi ke 

dalam harga pokok produksi, terdapat dua metode, yaitu: 

1) Metode Full Costing. Menurut Sujarweni (2019: 28-30), metode full costing 

merupakan metode untuk menentukan harga pokok produksi dengan 

membebankan semua biaya produksi tetap maupun variabel pada produk yang 
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 dihasilkan. Dengan demikian unsur-unsur produksi menurut metode full 

costing terdiri dari unsur biaya berikut ini: 

 

2) Metode Variable Costing. Menurut Sujarweni (2019: 28-30), metode variable 

costing merupakan metode untuk menentukan harga pokok produksi yang 

hanya membebankan semua biaya produksi variabel pada produk yang 

dihasilkan. Dengan demikian unsur-unsur produksi menurut metode variable 

costing terdiri dari unsur biaya berikut ini: 

 

Sistem penetapan harga pokok produk dalam suatu perusahaan ditentukan oleh 

karakteristik proses produksi perusahaan tersebut. Dalam sistem berjalan 

berdasarkan pesanan, biaya produk diakumulasikan untuk setiap pesanan. Hal 

ini dimaksudkan agar rincian biaya yang didasarkan pada pesanan sesuai 

dengan masalah yang diperlukan untuk memenuhi pesanan ini, dan untuk 

alasan ini perlu untuk membuat perbedaan penting antara biaya per unit dari 

satu pesanan dan lainnya. Rincian biaya di setiap pesanan dicatat dalam kartu 

pesanan yang nantinya akan berfungsi sebagai pembantu pencatatan (Agus 

Purwaji dkk, 2016: 72). 
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 3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Moleong (2017: 6) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena 

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah. 

Penelitian kualitatif menurut Moleong (2017: 6) merupakan proses penyelidikan 

naturalistik yang mencari pemahaman mendalam tentang fenomena sosial secara 

alami. Penelitian kualitatif menekankan pada kualitas bukan kuantitas dan data-data 

yang dikumpulkan bukan berasal dari kuisioner melainkan berasal dari wawancara, 

observasi langsung dan dokumen resmi yang terkait lainnya. Penelitian kualitatif juga 

lebih mementingkan segi proses daripada hasil yang didapat. Hal tersebut disebabkan 

oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas jika diamati 

dalam proses  Penyajian. 

Setelah data yang diperoleh, kemudian disajikan mengunakan metode kualitatif, 

yaitu teknik yang bersifat mendiskripsikan dan cenderung menggunakan analisis atau 

mengungkapkan karakteristik variabel-variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu 

mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan landasan teori dimanfaatkan sebagai 

pemandu agar penelitian sesuai dengan fakta yang ada pada UMKM Bubuk Kopi 

“Air Lanang Coffee” Curup Selatan,Rejang Lebong. teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Reduksi Data yang meliputi kegiatan: 

1) Menelaah kembali seluruh catatan yang diperoleh dalam pengumpulan data 

melalui obsevasi, wawancara, dan dokumentasi pada UMKM Bubuk Kopi “Air 

Lanang Coffee” Curup Selatan. 

2) Merangkum data dalam suatu laporan penelitian yang sistematis dan 

difokuskan pada hal-hal yang penting. 

b. Penyajian Data. 

1) Merangkum hal-hal penting dan kemudian disusun dalam deskripsi yang 

naratif dan sistematik. 

2) Menyajikan data dalam bentuk tabel. 
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 c. Verifikasi Data. 

1) Melakukan pencarian makna dari data yang disimpulkan melalui obeservasi, 

wawancara, dan dokumentasi secara teliti. 

2) Membuat kesimpulan hasil penelitian kualitatif secara utuh, menyeluruh, dan 

akurat. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan harga pokok produksi pada penelitian ini menggunakan metode full 

costing.Berikut analisis data yang dilakukan berdasarkan wawancara dengan pemilik 

Air lanang coffee. 

 

 

Berdasarkan tabel jenis aktiva dan tarif penyusutan Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 96/PMK.03/2009 tentang Jenis-Jenis Harta Yang Termasuk Dalam 

Kelompok Harta Berwujud Bukan Bangunan Untuk Keperluan Penyusutan 

(Lampiran) maka pada UMKM Air lanang coffee jenis aktiva msuk dalam kelompok 

1 dengan umur ekonomis 4 tahun dan disusutkan sebesar 25% dengan 

metodegarislurus dengan rumus : 
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Sementara untuk nilai residu aset ditetapkan sebesar 10% dari harga perolehan. 

 

Kegiatan produksi pada UMKM Air lanang coffee dalam 1 bulan sebanyak 28 

kali produksi. Maka biaya penyusutan tersebut dibagi untuk 28 kali produksi. Untuk 

menghitung besarnya harga pokok produksi dengan metode full costing maka 

diperlukan data biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap 

sebagai berikut : 

 

Selanjutnya data BOV Tetap sebagai berikut  
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 Berdasarkan data diatas maka besarnya harga pokok produksi berdasarkan 

metode full costing adalah sebagai berikut: 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik Air lanang coffee bahwa untuk 1 

kali produksi dari 1,3 Kg biji kopi dihasilkan 1 kg bubuk kopi. Jadi jika 1 kali 

produksi menggunakan 30 kg bahan baku akan menghasilkan 23 kg bubuk kopi. 

Maka besarnya harga pokok produksi per unit  adalah sebagai berikut : 

 

Berdasarkan perhitungan harga pokok produksi per unit atau per 1 kilogram kopi 

adalah sebesar Rp. 196.547. Sementara untuk kemasan siap jual ukuran 0,25 kg dijual 

seharga Rp. 30.000 atau Rp. 120.000/kg. Ini berarti terdapat selisih harga jual yang 

cukup signifikan antara yang ditetapkan oleh UMKM Air Lanang coffee dengan 

perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa selisih perhitungan harga pokok 

produksi antara yang ditetapkan oleh UMKM Air Lanang Coffee dengan yang 

dilakukan oleh peneliti cukup signifikan. Perbedaan perhitungan Harga pokok 

produksi akan berpengaruh terhadap pemdapatan penjualan karena secara langsung 

akan mempengaruhi harga jual yang ditetapkan. Untuk itu dalam penetapan harga 

pokok produksi diperlukan perhitungan yang cermat dan akurat dan harus 

menggunakan metode akuntansi tertentu sehingga tidak terjadi kesalahan dalam 
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 penetapan harga jual yang bisa berakibat pada pendapatan yang menurun karena 

harga jual yang tidak tepat. 
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